BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data, pemodelan simulasi
pengadaan bahan baku dan perancangan skenario pengendalian bahan baku pada
UD. Mau Makmur kota Madiun, berikut kesimpulan dalam penelitian ini:

1. Nila R (reorder point) menjadi sebuah indikator penting dalam simulasi
pengendalian bahan baku ini karena jika semakin besar nilai R (reorder point)
maka stok bahan baku akan dapat terkendali tanpa risiko kekurangan bahan
baku. Pada UD. Mau Makmur jumlah stok bahan baku dikontrol oleh variabel
R (reorder point) sebagai indikator kapan waktu pemesanan kembali bahan baku
dari supplier, jadi pemesanan bahan baku hanya akan dilakukan ketika stok
bahan baku kurang dari nilai reorder point yang telah ditentukan oleh
perusahaan setelah dilakukan pemesanan bahan baku ke supplier maka akan
melalui proses pengiriman bahan baku dengan lead time pengiriman bahan baku
dari supplier sampai ke penerimaan bahan baku selama enam jam sedangkan
untuk mengukur jumlah produksi mi dikontrol lgju produksi dan lama produksi

dengan menggunakan fungsi if then else pada variabel produksi mi.

2. Dalam upaya mengurangi risiko kerusakan bahan baku karena terlalu lama
dissmpan, berdasarkan hasil smulasi dipilih dua usulan kombinas nila R
(reorder point) dan nilai Q (order quantity) yang ideal yaitu skenario Il dan
skenario V, karena untuk waktu penyimpanan bahan baku di gudang skenario lll
memiliki waktu yang tersingkat, kedua skenario ini juga dapat memenuhi
kebutuhan bahan baku per produks dengan tidak adanya kendala atau risiko
kekurangan bahan baku untuk produksi, dan untuk total cost per tahun skenario
V menjadi skenario dengan total cost yang terendah.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hsasil penelitian, adapun saran yang bisa disampaikan

oleh pendliti untuk perbaikan dan penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut

1. Bagi pemilik perusahaan skenario |1l dan V bisa menjadi bahan pertimbangan
perusahaan untuk sistem pengendalian bahan baku.

2. UD. Mg u Makmur sebaiknya menentukan kembali besar nilai R (reorder point)
untuk menghindari risiko kekurangan bahan baku jika terjadi keterlambatan
pengiriman bahan baku.
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